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ABSTRAK 

 

Juliana Siregar: Pemanfaatan Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran 
Mengolah Makanan Kontinental di SMK Negeri 3 
Padangsidimpuan. 

 
 

 
Mata pelajaran Mengolah Makanan Kontinental merupakan mata pelajaran 

yang lebih mengarah kepada pelajaran praktek guna pembentukan keterampilan 
siswa, sehingga pemanfaatan media sangat mendukung terhadap hasil belajar 
siswa. Media dalam pembelajaran Mengolah Makanan Kontinenntal  tidak dilihat 
dari segi kecanggihan medianya, tetapi lebih kepada fungsi dan peranannya dalam 
membantu efektifitas pengajaran. Media yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran adalah media grafis dan media asli/tiruan, dimana dalam media 
grafis guru bisa memilih media gambar, chart, poster atau media papan.  Begitu 
juga dengan media asli/tiruan, guru bisa memilih benda sebenarnya sebagai media 
atau benda tiruan yang menyerupai benda asli. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, dimana 
data diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan informan penelitian, yaitu 
guru mata pelajaran Mengolah Makanan Kontinental, siswa dan kepala sekolah. 
Kemudian sebagai data pendukung penulis mendokumentasikan hal-hal yang 
dianggap mendukung data penelitian. Alat yang digunakan dalam pengumpulan 
data adalah panduan observasi, panduan wawancara, pena/pensil dan kamera 
sebagai alat pendukung. Selanjutnya hasil penelitian dianalisis berdasarkan cara 
kerja yang dilakukan model Miles dan Huberman yaitu reduksi, penyajian, 
kemudian verifikasi/penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa guru-guru mata 
pelajaran Mengolah Makanan Kontinental sudah merencanakan menggunakan 
media pembelajaran, hal ini dapat dilihat dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang telah disusun oleh guru tersebut. Penggunaan media oleh guru 
sudah sesuai dengan perencanaan yang sudah disusun sebelumnya. Media papan 
tulis merupakan media yang paling sering digunakan karena dianggap praktis oleh 
guru. Sedangkan flip chart merupakan media yang tidak pernah digunakan oleh 
guru, karena papan flip chart tidak tersedia di sekolah. Penggunaan media 
pembelajaran oleh guru masih terbatas disebabkan media yang tersedia di sekolah 
belum memadai. 
 

 

 

 



ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena atas limpahan rahmat dan karunia-

Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Mengolah Makanan Kontinental di 

SMK Negeri 3 Padangsidimpuan - Sumatera Utara”. Tujuan penulisan skrisi 

ini adalah untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar sarjana 

pendidikan strata satu pada jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang. 

Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa tidak 

sedikit bantuan yang penulis terima dari berbagai pihak, baik berupa moril dan 

maupun materil. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis menyampaikan 

terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

2. Ibu Dra. Ernawati, M.Pd selaku Ketua Jurusan Kesejahteraan Keluarga 

Fakultas Teknik Universita Negeri Padang. 

3. Ibu Dra. Hj. Liswarti Yusuf, M.Pd sebagai pembimbing I sekaligus Penasehat 

Akademik penulis yang telah memberikan bimbingan dan arahan dalam 

penyelesaian skripsi ini, juga bimbingan dan arahan selama penulis masih 

aktif kuliah. 

4. Ibu Dra. Ira Meirina Chair, M.Pd sebagai pembimbing II yang telah 

memberikan bimbingan dan arahan dalam penyelesaian skripsi ini. 



iii 
 

5. Seluruh Staf Pengajar, teknisi dan karyawan/ti di Jurusan Kesejahteraan 

Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

6. Kepala Sekolah SMK Negeri 3 Padangsidimpuan beserta seluruh staf 

pengajar dan karyawan/ti  yang telah memberikan izin dan bantuan selama 

penulis melaksanakan penelitian. 

Semoga Allah SWT membalas segala bantuan dan bimbingan yang telah 

diberikan dengan pahala yang berlipat ganda. 

Selanjutnya, penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh sebab itu penulis sangat membutuhkan kritik dan saran yang 

bersifat membangun dari pembaca guna perbaikan dimasa yang akan datang. 

Harapan penulis semoga tulisan yang sangat sederhana ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca.  

Padang,  April 2011 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

DAFTAR ISI 

 

 

Halaman 

ABSTRAK ......................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  ii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  iv 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  vi 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  vii 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  viii 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  ........................................................................  1 

B. Identifikasi Masalah  ................................................................  4 

C. Batasan Masalah  .....................................................................  5 

D. Rumusan Masalah  ...................................................................  5 

E. Tujuan Penelitian  ....................................................................  6 

F. Kegunaan Penelitian  ...............................................................  6 

BAB II  KAJIAN TEORITIS 

A. Kajian Teori  ............................................................................  7 

1. Pengertian Media Pembelajaran .........................................  7 

2. Manfaat Media Pembelajaran ............................................  8 

3. Jenis-jenis Media Pembelajaran .........................................  10 

4. Pemanfaatan Media Pembelajaran .....................................   18 

5. Mata Pelajaran Mengolah Makanan Kontinental SMK 

N 3 Padangsidimpuan ........................................................  24 

B. Kerangka Konseptual  ..............................................................  26 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian .........................................................................   27 

B. Defenisi Operasional ................................................................  27 

C. Populasi dan Sampel ................................................................  28 

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data ...............................  29 



v 
 

E. Teknik Analisis Data ................................................................  30 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil SMK Negeri 3 Padangsidimpuan  ..................................  32 

1. Kondisi Umum Sekolah .......................................................  32 

2. Kegiatan Belajar Mengajar dan Ekstrakurikuler..................  34 

3. Gambaran Singkat Prestasi Yang Diraih  ............................  35 

4. Kegiatan Belajar Mengolah Makanan Kontinental..............   35 

B. Hasil Penelitian  .......................................................................  36 

1. Perencanaan Media Pembelajaran pada Mata Pelajaran 

Mengolah Makanan Kontinental di SMK Negeri 3 

Padangsidimpuan  ................................................................  36 

2. Penggunaan Media Pembelajaran pada Mata Pelajaran 

Mengolah Makanan Kontinental di SMK Negeri 3 

Padangsidimpuan .................................................................  43 

C. Pembahasan ..............................................................................  53 

1. Perencanaan Media Pembelajaran pada Mata Pelajaran 

Mengolah Makanan Kontinental di SMK Negeri 3 

Padangsidimpuan ..................................................................  53 

2. Penggunaan Media Pembelajaran pada Mata Pelajaran 

Mengolah Makanan Kontinental di SMK Negeri 3 

Padangsidimpuan ..................................................................  55 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  .............................................................................  58 

B. Saran  ........................................................................................  59 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



vi 
 

DAFTAR TABEL 
 
 

Tabel  Halaman 

1.  Kisi – kisi Instrumen Penelitian  ...............................................................  29 

2. Kegiatan Belajar Mengolah Makanan Kontinental ...................................  36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar Halaman 

1. Media Gambar  .....................................................................................  11 

2. Flip Chart  .............................................................................................  11 

3. Sketsa  ..................................................................................................  12 

4. Media Poster .........................................................................................  13 

5. Media Papan Tulis   ..............................................................................  14 

6. Media Papan Tempel  ...........................................................................  14 

7. Media Papan Flanel  .............................................................................  15 

8. Media Papan Magnetik  ........................................................................  15 

9. Media Proyeksi 1 (Slide)  .....................................................................  16 

10. Media  Proyeksi 2 (Slide)  ....................................................................  16 

11. Kerangka Konseptual  ..........................................................................  26 

12. Kegiatan Pembelajaran Mengolah Makanan Kontinental dengan 

Media Infokus  .....................................................................................  43   

13. Kegiatan Pembelajaran Mengolah Makanan Kontinental dengan 

Media Papan Tulis  ..............................................................................  45 

14. Kegiatan Pembelajaran Mengolah Makanan Kontinental dengan 

Media Infokus ......................................................................................  46 

15. Kegiatan Pembelajaran Mengolah Makanan Kontinental dengan 

Media Poster  .......................................................................................  48 

16. Kegiatan Pembelajaran Mengolah Makanan Kontinental dengan 

Media Gambar  .....................................................................................  50 

17. Kegiatan Pembelajaran Mengolah Makanan Kontinental dengan 

Media Asli  ...........................................................................................  51 

 

 

 

 

 



viii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 
 
 
Lampiran Halaman 

1. Kisi – kisi Instrumen Penelitian  ..........................................................  61 

2. Pedoman Observasi  .............................................................................  62 

3. Pedoman Wawancara  ..........................................................................  63 

4. Rencana Progaram Pembelajaran  ........................................................  65 

5. Surat Izin Melaksanakan Penelitian .....................................................  72 

6. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian ...............................  73 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah proses komunikasi yang 

dapat diartikan sebagai penyampaian informasi pada siswa. Proses komunikasi 

dalam suatu kegiatan pembelajaran merupakan komunikasi timbal balik yang 

diciptakan oleh guru dan murid sehingga pesan yang disampaikan dalam 

bentuk materi pelajaran dapat dipahami dengan baik. Proses komunikasi tidak 

selalu dapat berjalan lancar dan bahkan proses komunikasi dapat 

menimbulkan kebingungan dan salah pengertian sehingga terjadi kegagalan 

dalam berkomunikasi. 

Keberhasilan siswa dalam pembelajaran ditentukan oleh proses 

pembelajaran yang dilaksanakan, dimana dalam pelaksanaannya dituntut 

adanya kemampuan profesional guru, salah satunya dalam menggunakan 

media. Guru yang profesional  seharusnya memperhatikan akan pentingnya 

peranan media dalam proses pembelajaran, sebab dengan adanya media yang 

baik diharapkan pembelajaran yang diberikan dapat diserap semaksimal 

mungkin oleh siswa. Materi pelajaran yang diberikan secara verbal saja 

kemungkinan materi pelajaran tersebut diserap oleh siswa relatif sangat kecil. 

Hal ini disebabkan karena pelajaran yang diberikan secara abstrak, dan siswa 

harus dapat menafsirkan pelajaran tersebut, adakalanya penafsiran tersebut 

berhasil dan adakalanya tidak. 

1 
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Media pembelajaran dapat mengatasi hambatan dalam berkomunikasi 

serta mempersatukan pengamatan siswa, hal ini sesuai dengan pendapat 

Roestiyah (1989:64) manfaat media pembelajaran bagi siswa adalah: 

(a) Memperbesar/ meningkatkan perhatian anak 
(b) Mencegah verbalisme 
(c) Memberikan pengalaman yang nyata dan langsung 
(d) Membantu menumbuhkan pemikiran/ pengertian yang teratur dan 

sistematis 
(e) Mengembangkan sikap eksploratif 
(f) Mapat berorientasi langsung dengan lingkungan dan memberi 

kesatuan dan kesamaan dalam pengamatan 
(g) Membangkitkan motivasi kegiatan belajar serta memberikan 

pengalaman yang menyeluruh. 
 

Berdasarkan hal di atas maka jelaslah bahwa media pembelajaran 

sangat bermanfaat bagi siswa maupun guru. Media yang digunakan oleh guru 

dalam tugasnya sebagai penyampai pesan memiliki berbagai karakteristik, 

sehingga seorang guru dituntut untuk mengetahui dan menguasai kriteria 

penggunaan media tersebut agar ia dapat lebih mudah memilih dan 

menentukan media yang lebih tepat, sebab apabila guru tidak dapat 

menyesuaikan media yang ia gunakan didalam proses pembelajaran maka 

hasil yang diperoleh tidak akan maksimal. 

SMK Negeri 3 Padangsidimpuan merupakan sekolah menengah 

kejuruan kelompok pariwisata yang terdiri dari tiga jurusan yaitu, Tata Boga, 

Tata Busana, dan Tata Kecantikan Rambut. Dalam setiap jurusan yang ada 

terdapat Mata Pelajaran Produktif. Mengolah Makanan Kontinental 

merupakan salah satu Mata Pelajaran Produktif Tata Boga yang lebih 

mengarah pada keterampilan mengolah makanan asing (Negara Amerika dan 

Eropa), sehingga siswa dituntut untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan 
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yang handal sehingga dapat bersaing di dunia kerja nantinya. Pada 

pembelajaran keterampilan guru harusnya dapat memberikan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan secara maksimal, sehingga siswa dapat 

mengikuti pembelajaran dengan lebih mudah dan memperoleh hasil yang 

memuaskan. 

Pada mata pelajaran Mengolah Makanan Kontinental sebelum belajar 

praktek maka terlebih dahulu belajar teori yang berhubungan dengan apa yang 

akan dipraktekkan. Dalam pembelajaran teori sebelum praktek tersebut sangat 

tidak efisien jika guru hanya menggunakan metode ceramah tanpa bantuan 

media mengingat banyaknya jenis bumbu dan peralatan asing yang 

sebelumnya belum dikenal siswa 

Untuk mendapatkan hasil pengajaran keterampilan yang maksimal, 

tidaklah efisien kalau dalam pelajaran teori guru menjelaskan materi pelajaran 

hanya dengan ceramah saja karena sulit bagi siswa untuk mengingat dan 

mengerti apa yang disampaikan guru. Sebaliknya apabila materi yang 

disampaikan dengan ceramah dan divariasikan dengan memperlihatkan 

gambar dan model maka akan lebih mudah dimengerti oleh siswa karena 

siswa diberi kesempatan untuk mengingat serta mempelajarinya secara 

langsung. Untuk tercapainya keadaan ini akan sangat tergantung pada 

perencanaan dan penggunaan media yang sesuai dengan tujuan materi 

pelajaran.  

Penggunaan media pembelajaran tidak dinilai dari segi kecanggihan 

medianya, tetapi lebih kepada fungsi dan peranannya dalam membantu 
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efektifitas pengajaran. Pengetahuan yang dimiliki oleh guru mengenai media 

pembelajaran akan menjadi pedoman bagi guru tersebut dalam merencanakan 

dan menggunakan media pembelajaran. Oleh sebab itu maka guru dituntut 

untuk memanfaatkan media pembelajaran, apalagi pada mata pelajaran 

Mengolah Makanan Kontinental yang lebih mengarah kepada keterampilan 

pengolahan masakan asing. 

Berdasarkan prasurvei yang penulis lakukan pada bulan Maret 2010 di 

SMK Negeri 3 Padangsidimpuan, kenyataan yang terlihat dalam proses 

pembelajaran, ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar. Di dalam 

proses pembelajaran media yang digunakan guru kurang menarik perhatian 

siswa, kurangnya perencanaan guru dalam menggunakan media pembelajaran 

yang diketahui apabila dimanfaatkan dengan optimal dapat meningkatkan 

efisiensi proses pembelajaran. Selain kurangnya perencanaan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran, media yang tersedia di sekolah juga masih 

kurang memadai. 

Dari fenomena di atas penulis tertarik mengadakan penelitian tentang 

“Pemanfaatan Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Mengolah Makanan  

Kontinental di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Bertitik tolak dari pokok fikiran yang telah dikemukakan pada latar 

belakang, maka masalah penelitian ini diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pemahaman terhadap arti dan fungsi media pembelajaran masih kurang. 
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2. Perencanaan media pembelajaran belum sesuai dengan pelaksanaannya. 

3. Pemanfaatan  media pembelajaran dalam proses pembelajaran belum 

sepenuhnya terlaksana . 

4. Ketersediaan media pembelajaran yang dimiliki sekolah belum memadai. 

 
C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

penulis membatasi penelitian ini pada “ pemanfaatan media pembelajaran 

pada mata pelajaran Mengolah Makanan Kontinental di SMK Negeri 3 

Padangsidimpuan Sumatera Utara”, yang meliputi perencanaan dan 

penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran Mengolah Makanan 

Kontinental di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang 

telah dikemukakan, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pemanfaatan media pembelajaran ditinjau dari perencanaan 

media pembelajaran pada mata pelajaran Mengolah Makanan Kontinental 

di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan? 

2. Bagaimanakah pemanfaatan media pembelajaran ditinjau dari penggunaan 

media pembelajaran pada mata pelajaran Mengolah Makanan Kontinental 

di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan? 

 



6 
 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan tentang pemanfaatan media pembelajaran dilihat dari 

perencanaan media pembelajaran pada mata pelajaran Mengolah Makanan 

Kontinental di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan. 

2. Mendeskripsikan tentang pemanfaatan media pembelajaran dilihat dari 

penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran Mengolah Makanan 

Kontinental di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian maka hasil penelitian ini diharapkan 

berguna : 

1. Sebagai salah satu sumbangan untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

dalan pendidikan kejuruan. 

2. Sebagai data dasar untuk penelitian lanjutan bagi peneliti lain. 

3. Sebagai bahan masukan bagi SMK N 3 Padangsidimpuan untuk 

menjalankan kebijakan dalam pengajaran Mata Pelajaran Mengolah 

Makanan Kontinental. 

4. Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran 

atau pendidikan kejuruan terutama bagi guru. 

5. Bagi peneliti sendiri, untuk menambah wawasan dan pengetahuan, serta 

pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh di bangku perkuliahan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media berasal dari kata latin medium yang berarti perantara atau 

pengantar. Jalius dalam bukunya (2009:73) menulis “media komunikasi 

yang digunakan dalam dunia pendidikan umumnya disebut media 

pembelajaran”. Selanjutnya Arsyad (2009:7) menulis “media pembelajaran 

memilki pengertian alat bantu pada proses belajar baik di dalam maupun di 

luar kelas”. 

Menurut Rohani (1997:3) ”media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pencapaian 

tujuan instruksional”. Sedangkan menurut Latuheru (1988:14) “media 

pembelajaran adalah media yang penggunaannya diintegrasikan dengan 

tujuan pelajaran yang biasanya telah dituangkan dalam GBPP dan 

diharapkan mempertinggi mutu proses pembelajaran”. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

merupakan segala sesuatu yang dapat menunjang proses pembelajaran 

sehingga dapat mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan 

siswa kemudian materi yang disampaikan dapat diterima oleh siswa 

sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. 

2 
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2. Manfaat Media Pembelajaran 

Media sebagai perantara sipengirim dengan sipenerima pesan dalam 

hal ini adalah sebagai perantara pesan antara guru dengan siswa, maka 

media pembelajaran memiliki manfaat dan fungsi yang besar agar proses 

penyampaian pesan tersebut dapat berjalan dengan baik. Dalam hal ini 

Hamalik (1994:15) memaparkan manfaat media pembelajaran sebagai 

berikut: 

a. Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berfikir dan oleh 
karena itu mengurangi verbalisme. 

b. Memperbesar perhatian para siswa. 
c. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan 

belajar dan membuat pelajaran lebih mantap. 
d. Memberikan pengalaman yang nyata yang dapat menumbuhkan 

kegiatan berusaha sendiri dikalangan siswa. 
e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontiniu. 
f. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan 

cara lain serta membantu berkembangnya efisiensi yang lebih 
mendalam serta keragaman yang lebih banyak dalam belajar. 

 
Arsyad (2009:25) mengemukakan beberapa manfaat praktis media 

pembelajaran sebagai berikut: 

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan 
proses dan hasil belajar. 

b. Media pembelajaran  dapat meningkatakan dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 
interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, 
dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri- sendiri sesuai 
dengan kemampuan dan minatnya. 

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, 
dan waktu. 

d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 
kepada siswa tentang peristiwa- peristiwa di lingkungan mereka, 
serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 
masyarakat, dan lingkungannya. Misalnya melalui karyawisata, 
kunjungan- kunjungan ke museum atau kebun binatang. 
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Selain Hamalik dan Arsyad, Jalius (2009:82) dalam bukunya juga 

menulis beberapa manfaat media sebagai berikut: 

a. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. Penyampaian 
suatu konsep yang bersifat abstrak dapat menyebabkan 
penafsiran yang berbeda- beda antara guru yang satu dengan guru 
yang lain. Dengan menggunakan media, penafsiran yang 
beragam itu dapat dikurangi, sehingga dapat disampaikan kepada 
siswa secara seragam. Setiap siswa yang melihat atau mendengar 
uraian tentang suatu ilmu melalui media yang sama akan 
menerima informasi yang sama. 

b. Proses instruksional menjadi lebih menarik. Media yang baik 
dapat membanggkitkan keingintahuan siswa, merangsangnya 
untuk bereaksi terhadap penjelasan guru sehingga menghasilkan 
pemahaman yang baik. 

c. Proses belajar siswa menjadi interaktif. Media yang baik dapat 
menimbulkan terjadinya komunikasi dua arah. 

d. Jumlah waktu pembelajaran dapat dikurangi. Waktu yang 
dihabiskan guru untuk menjelaskan suatu konsep yang bersifat 
abstrak dapat dipersingkat, misalnya dengan membawa model 
dari benda yang dimaksud. 

e. Peran guru dapat berobah ke arah yang lebih positif dan 
produktif, seperti memberi motivasi, penasihat atau manajer 
proses belajar mengajar. 

 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

media pembelajaran dapat menarik dan memperbesar perhatian siswa 

terhadap materi pelajaran, memungkinkan terjadinya kontak langsung 

antara siswa dengan guru, mengurangi adanya verbalisme, serta membantu 

perkembangan pikiran siswa secara teratur tentang hal yang mereka alami. 

Melalui media pembelajaran siswa dapat melihat lebih nyata tujuan dari 

pembelajaran yang diberikan guru, sehingga materi tersebut tidak lagi 

hanya dalam khayalan siswa. 

 

 



10 
 

3. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Menurut Dientje (1988:28) “berdasarkan jenis kegiatan belajar, 

media pembelajaran dapat dibagi dalam kelompok media pandang yang 

terdiri dari media grafis dan media asli”. 

a) Media Grafis 

Media grafis adalah alat untuk menyampaikan informasi 

pendidikan meliputi bahan-bahan dua dimensi yang khusus didisain 

untuk mengkomunikasikan suatu pesan kepada orang yang 

melihatnya dan merupakan tanda-tanda verbal maupun tanda-tanda 

visual yang simbolis. 

(1) Gambar 

Gambar merupakan reproduksi dari bentuk aslinya 

dalam bentuk dua dimensi. Alat ini dapat berupa foto dan 

lukisan dengan gambar yang dapat diperlihatkan kepada siswa. 

Arsyad (1997: 42) “Media gambar adalah media yang paling 

umum dan sederhana, kelebihan media gambar adalah: 1) 

sifatnya kongkrit, 2) dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, 

3) mengatasi keterbatasan pengamatan, 4) dapat memperjelas 

suatu masalah, 5) murah harganya, mudah didapat serta 

digunakan”. Media gambar dapat membuat siswa mudah 

menerima dan menangkap ide atau informasi yang terkandung 

didalamnya dengan jelas dari pada yang dapat diungkapkan 

dengan kata-kata baik tertulis maupun yang diucapkan. 
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Gambar 1: Media Gambar 

(2) Flip Chart 

Flip Chart merupakan suatu media yang dapat 

menyampaikan pesan berupa ringkasan visual atau proses 

perkembangan atau hubungan- hubungan penting. Fungsi pokok 

flip chart adalah untuk menyajikan ide atau konsep yang sulit 

bila hanya disampaikan secara tertulis atau lisan.  Arsyad 

(2009:40) “flip chart mampu memberikan ringkasan butir-butir 

penting dari suatu presentasi, pesan yang disampaikan biasanya 

berupa ringkasan visual suatu proses, perkembangan atau 

hubungan penting”. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Flip Chart 
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(3) Sketsa 

Sketsa merupakan gambar yang sederhana yang 

melukiskan bagian-bagian pokoknya tanpa detail. Sketsa selain 

dapat menarik perhatian murid, juga menghindari verbalisme 

dan memperjelas penyampaian materi pelajaran. Sketsa dapat 

langsung dibuat guru di atas kertas yang sudah disiapkan 

terlebih dahulu maupun langsung dibuat di papan tulis. 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3: Sketsa 

(4) Poster 

Media poster merupakan media yang dapat menyampaikan 

kesan-kesan tertentu dan dapat pula mempengaruhi dan  

memotivasi tingkah laku orang yang melihatnya. Contohnya: 

usaha untuk mempengaruhi siswa dalam melakukan praktek di 

work shop agar disiplin dalam bekerja. Media poster dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran, namun juga dapat 

dijadikan pajangan di dalam kelas yang digantung pada dinding 
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kelas sehingga mudah dipelajari oleh siswa. Benny 

(2005:5)”poster memiliki karakteristik sebagai berikut: (a) 

menyampaikan suatu pesan atau ide tertentu, (b) teks ringkas, 

jelas dan bermakna, (c) ilustrasi dan tulisan harus ada 

keseimbangan, (d) dapat dibaca dalam waktu yang singkat, (e) 

warna dan gambar harus kontras dengan warna dasar”.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Media Poster 

(5) Media Papan 

Media bentuk papan merupakan media yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran, media bentuk papan 

dapat dibedakan menjadi: 

(a) Media papan tulis (black/ white board) 

Media papan tulis dapat digunakan untuk melukiskan 

fakta-fakta, ide-ide dan proses suatu peristiwa yang sering 

kali dibantu dengan lukisan, sketsa, peta, diagram dan 

lambang visual yang lain. 
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Gambar 5: Media Papan Tulis 

(b) Media papan tempel (information board) 

Media papan bertujuan untuk menempelkan catatan, 

peraturan-peraturan, pengumuman dan dapat berkembang 

sebagai sarana pengembangan dan tempat penunjang hasil 

aktifitas kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6: Media Papan Tempel 

(c) Media papan planel (flanel board) 

Media papan planel merupakan media papan yang 

permukaannya dilapisi kain flanel atau kain yang berbulu 

agar dapat menempelkan benda-benda, gambar-gambar 
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yang permukaannya dibuat kasar (dapat dilapisi dengan 

kertas ampelas). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7: Media Papan Flanel 

(d) Media papan magnetik 

Arsyad (2009:41) “media papan magnetik 

merupakan bentuk media papan yang dilapisi logam agar 

pada papan tersebut dapat ditempelkan benda-benda yang 

ditempel magnet pada salah satu sisinya”. 

 

 

 

 

 

Gambar 8: Media Papan Magnetik 
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(6) Media Proyeksi 

Jalius (2009: 89) “media proyeksi merupakan media 

grafis yang diproyeksikan dengan proyektor agar dapat dilihat 

oleh sasaran, yang termasuk kedalam media proyeksi ini adalah 

overhead transparansi (OHT) dan slide”. Penggunaan kedua 

media tersebut yaitu diproyeksikan kelayar. Untuk 

memproyeksikan kedua media ini diperlukan alat khusus yaitu 

proyektor. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9: Media Proyeksi 1 (Slide) 

 

 

Gambar 10: Media Proyeksi 2 (OHP) 
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b) Media Asli/Tiruan 

(1) Benda Sebenarnya 

Pengalaman melalui benda sebenarnya adalah pengalaman 

yang paling lengkap karena siswa akan mengenal segala aspek 

yang berhubungan dengan benda tersebut. Pengetahuannya 

adalah nyata, langsung dapat diamati, diteliti dan dipahami. 

Benda sebenarnya dapat berupa benda asli yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

(2) Model/ Tiruan 

Menurut Benny (2005: 8) “media tiruan didefenisikan 

sebagai benda tiga dimensi yang merupakan representasi dari 

benda yang sesungguhnya”. Model dapat berukuran lebih kecil, 

namun wujud lengkap seperti aslinya. Sebagai media 

pembelajaran media tiruan dapat dibedakan menjadi tiga macam, 

yaitu: 

(a) Model Padat/ Utuh 

Model padat biasanya menunjukkan bagian 

permukaan luar dari suatu objek. Contoh: Patung buah-

buahan. 

(b) Model Kerja 

Model kerja adalah tiruan suatu objek yang 

memperhatikan cara kerja dari suatu objek tersebut. 
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Contoh: Langkah kerja penggunaan mesin fermentasi roti 

dapat dijelaskan pada satu sisi mesin fermentasi tersebut. 

(c) Model Boneka   

Model boneka adalah tiruan mengenai manusia dan 

hewan, dapat utuh dan dapat pula hanya bagian-bagian saja. 

  Dari uraian diatas, dapat diketahui jenis media pembelajaran 

dikelompokkan menjadi media grafis (gambar, flip chart, sketsa, poster, 

media papan dan media proyeksi) dan media asli/tiruan. 

 

4. Pemanfaatan Media Pembelajaran  

Pemanfaatan media pembelajaran merupakan suatu proses dalam 

pemanfaatan media, dimana dalam proses pembelajaran guru tidak hanya 

menggunakan media yang ada tetapi guru juga harus melakukan 

pemanfaatan media yang meliputi: perencanaan media pembelajaran dan 

penggunaan media dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sadiman (2003: 181) “supaya media pembelajaran itu efektif 

maka pemanfaatan media harus direncanakan dan digunakan secara 

sistematik”. 

a. Perencanaan Media Pembelajaran 

Pada hakekatnya bila suatu kegiatan direncanakan terlebih 

dahulu, maka tujuan kegiatan tersebut akan lebih terarah dan lebih 

berhasil, begitu juga dengan media pembelajaran yang memerlukan 

perencanaan yang baik sesuai dengan pendapat Arsyad (1997: 67) 
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“pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik, maka 

media yang digunakan dalam proses pembelajaran juga memerlukan 

perencanaan yang baik”. 

Menurut Arsyad (1997:75) “dalam perencanaan media 

pembelajaran ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi: 1) sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai, 2) mendukung terhadap isi 

pelajaran, 3) terampil menggunakannya, 4) media memiliki kualitas 

yang baik”. 

1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

Dalam menentukan tujuan yang akan dicapai merupakan 

kemampuan baru apa yang akan diperoleh siswa setelah mengikuti 

pengajaran yang disajikan oleh guru. Dengan tujuan yang jelas 

guru dapat menentukan media yang tepat. Tujuan ini merupakan 

pernyataan yang menunjukkan perilaku yang harus dapat dilakukan 

siswa setelah ia mengikuti proses pembelajaran tertentu. 

Menurut Sadiman (2003: 103) “untuk dapat merumuskan 

tujuan instruksional dengan baik ada beberapa hal yang harus 

diketahui: 1) tujuan instruksional harus berorientasi pada siswa, 2) 

tujuan harus dinyatakan dengan kata kerja yang operasional”. 

2) Mendukung terhadap isi pelajaran 

Dalam merencanakan media pembelajaran  guru harus 

dapat menentukan apakah media yang akan digunakan mendukung 
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terhadap isi pelajaran, khususnya pada mata pelajaran produktif 

yang terdiri dari kegiatan belajar teori dan praktek. 

Proses pembelajaran teori merupakan kegiatan 

penyampaian pesan berupa pengetahuan kepada siswa yang 

diperoleh melalui pengajaran secara sistematik, soal jawab dan 

diskusi. Maka jenis media yang bisa dipakai adalah media grafis. 

Sedangkan untuk proses pembelajaran pada kegiatan belajar 

praktek merupakan kegiatan penyampaian pesan yang sistematik 

guna memperoleh keterampilan dalam membuat suatu praktek 

kerja, maka jenis media yang bisa dipakai adalah benda sebenarnya 

dan model. 

3) Terampil menggunakannya 

Dalam merencanakan media pembelajaran yang akan 

digunakan, seorang guru harus memilih media yang benar-benar 

sudah familiar guna kelancaran proses pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan beberapa prinsip dalam pemilihan media yang 

dikemukakan oleh Jalius (2009: 83): 

a) Harus ada kejelasan tentang maksud dan tujuan pemilihan 
media tersebut. 

b) Guru harus familiar dengan media tersebut. Untuk itu 
guru harus mengenal berbagai media sehingga dapat 
menentukan mana yang cocok dipakai untuk suatu 
pembelajaran tertentu. 

c) Sejumlah media dapat diperbandingkan. Untuk itu guru 
harus membuat alternatif-alternatif pemecahan yang 
dituntut sesuai dengan pencapaian tujuan belajar.  
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4) Media memiliki kualitas yang baik 

Penggunaan media pembelajaran membutuhkan kemampuan 

guru dalam merencanakan media yang memiliki kualitas yang baik 

dan memenuhi persyaratan teknis. Contohnya dalam menyajikan 

materi pengenalan bahan makanan dengan menggunakan media 

gambar tetapi ternyata gambar tersebut belum dapat digunakan 

karena dari segi mutu teknisnya belum dapat memberikan 

pengertian materi yang diajarkan. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

perencanaan media yang baik guru harus mempertimbangkan tujuan 

pelajaran, isi pelajaran, penguasaan media yang akan dipakai, dan 

kulaitas media yang akan dipakai. 

b. Penggunaan Media Pembelajaran 

Keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran. Penggunaan media dalam proses 

pembelajaran seharusnya dikelola secara sistematis sehingga terlihat 

strukturnya agar dapat digunakan secara efektif dan efisien. Sadiman 

(2003: 189) “supaya media dapat digunakan secara efektif dan efisien, 

ada langkah utama yang perlu diiikuti dalam menggunakan media 

pembelajaran, yaitu: 1) persiapan sebelum menggunakan media, 2) 

kegiatan selama menggunakan media, 3) Kegiatan tindak lanjut”. 
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1) Persiapan 

Dalam menggunakan media pembelajaran guru harus dapat 

melakukan persiapan dengan baik. Ada beberapa hal yang harus 

dilakukan dalam persiapan penggunaan media pembelajaran, 

diantaranya: 

a) Membaca petunjuk tentang penggunaan media yang telah 

disediakan, kemudian mengikuti petunjuk tersebut. 

b) Menyiapkan media yang dibutuhkan dan diletakkan pada 

tempat yang mudah dilihat dan dijangkau. Hal ini untuk 

menghindari dari kelupaan dalam penggunaannya. 

c) Bila media digunakan secara berkelompok sebaiknya tujuan 

yang akan dicapai dibicarakan dahulu dengan semua anggota 

kelompok. 

d) Mengatur tempat duduk siswa untuk memperlancar kegiatan 

pembelajaran. 

e) Mengingatkan disiplin belajar, kedisiplinan belajar harus 

ditanamkan pada siswa agar tercipta iklim belajar yang 

menyenangkan sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancar dan tertib. 

2) Kegiatan selama menggunakan media pembelajaran 

Dalam tahap penyajian merupakakan proses penyampaian 

materi pelajaran, dimana guru harus dapat mengelola kegiatan 

pembelajaran dan mampu menyampaikan materi dengan baik. 
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Dalam tahap penyajian ada beberapa hal yang harus dilakukan guru 

dalam menggunakan media pembelajaran, yaitu: 

a) Menghindari kejadian yang dapat mengganggu ketenangan dan 

konsentrasi siswa selama pembelajaran berlangsung 

b) Guru memberikan penjelasan tentang materi dan tujuan 

pelajaran yang akan dicapai siswa 

c) Penggunaan media pembelajaran dilakukan dengan urutan yang 

logis dan sistematis 

d) Media pembelajaran yang disajikan dapat dilihat oleh semua 

siswa 

e) Ajak dan berikan bimbingan kepada siswa untuk memanipulasi 

dan mengotak atik media pembelajaran untuk menemukan 

konsep diri 

f) Media pembelajaran yang disajikan jelas dan menarik  

g) Ajukan pertanyaan yang dapat mengembangkan daya fikir 

siswa 

h) Monitoring setiap saat kegiatan siswa jika pembelajaran 

dilakukan secara perorangan atau kelompok 

3) Kegiatan tindak lanjut 

Kegiatan tindak lanjut adalah untuk menjajaki apakah tujuan 

telah tercapai dan untuk memantapkan pemahaman terhadap materi 

instruksional yang disampaikan melalui media besangkutan. Pada 
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kegiatan ini juga dapat diketahui pemahaman konsep yang telah 

ditemukan siswa dari bantuan penggunaan media pembelajaran. 

Kegiatan tindak lanjut hendaklah dilakukan sehabis media 

disajikan, seperti mengadakan diskusi kelompok mengenai hal-hal 

yang kurang jelas atau sulit dipahami. 

Dari uraian diatas maka dapat diketahui bahwa dalam 

menggunakan media pembelajaran guru harus melakukan beberapa 

persiapan terlebih dahulu. Selain melakukan persiapan, guru juga harus 

memperhatikan jalannya kegiatan belajar mengajar selama 

menggunakan media pembelajaran. Sealain dua hal tersebut, guru juga 

harus melaksanakan tindak lanjut diakhir pembelajaran guna untnuk 

mengetahui tingkat pemahan siswa dengan menggunakan media 

pembelajaran.  

 

5. Mata Pelajaran Mengolah Makanan Kontinental di SMK N 3 
Padangsidimpuan 
 

Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik 

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan 

program kejuruannya. Agar dapat bekerja secara efektif dan efisien serta 

mengembangkan keahlian dan keterampilan, mereka harus memiliki 

stamina yang tinggi, menguasai bidang keahliannya dan dasar-dasar ilmu 

pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu 

berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, serta memiliki 
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kemampuan mengembangkan diri. Struktur kurikulum pendidikan 

kejuruan  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diarahkan untuk mencapai 

tujuan tersebut.  

Mata Pelajaran Produktif Tata Boga SMK N 3 Padangsidimpuan 

disusun dalam kompetensi spektrum yang terdiri dari beberapa kompetensi 

kejuruan, salah satu diantaranya adalah Mengolah Makanan Kontinental. 

Mengolah Makanan Kontinental merupakan kompetensi yang mempelajari 

tentang pola makan, waktu, bahan, bumbu, alat pengolahan, dan teknik 

pengolahan makanan Negara Amerika dan Eropa. Selain itu dalam 

Mengolah Makanan Kontinental juga dipelajari cara mengolah dan 

menyajikan makanan Negara Amerika dan Eropa. 

Dari uraian di atas dapat diketahui mata pelajaran Mengolah 

Makanan Kontinental merupakan mata pelajaran yang berhubungan 

dengan makanan Negara yang sangat asing kebiasaan makannya dengan 

Negara Indonesia. Oleh sebab untuk menunjang keberhasilan siswa dalam 

proses pembelajaran Mengolah Makanan Kontinental maka dituntut 

profesional guru dalam pemanfaatan media pembelajaran. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di atas dapat kita ketahui 

bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan 

untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, dapat 

membangkitkan semangat, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat 
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mendorong terjadinya proses pembelajaran pada diri siswa. Pemanfaatan 

media pembelajaran akan bermanfaat apabila guru melakukan langkah-

langkah yang tepat dan sistematik. Adapun langkah-langkah dalam 

pemanfaatan media pembelajaran adalah perencanaan media pembelajaran 

dan penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran. Hal ini 

peneliti gambarkan dalam kerangka konseptual berikut:   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10: Kerangka Konseptual 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Mengolah 
Makanan Kontinental di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan 

 
Perencanaan dilakukan oleh guru mata pelajaran Mengolah Makanan 

Kontinental sebelum menggunakan media pembelajaran.  Perencanaan 

yang dilakukan guru disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai, isi 

pelajaran, kemampuan guru dan kualitas media yang akan dipakai. 

Kesesuaian perencanaan dengan kualitas media yang akan dipakai belum 

terlaksana, yaitu penggunaan infokus tanpa layar. Layar yang digunakan 

dalam penggunaan infokus adalah dinding kelas. 

2. Penggunaan Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Mengolah 
Makanan Kontinental di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan 

 
Pada mata pelajaran Mengolah Makanan Kontinental, guru selalu 

menggunakan media pembelajaran dalam  proses pembelajaran. Media 

yang paling sering digunakan adalah media yang dianggap praktis, yaitu 

media papan tulis. Sedangkan media flip chart merupakan media yang 

sama sekali tidak pernah digunakan karena papan media flip chart tidak 

tersedia di sekolah. Selain media papan tulis, media grafis lainnya juga 

digunakan oleh guru mata pelajaran Mengolah Makanan Kontinental, yaitu 

media gambar, poster, dan infokus. 
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Penggunaan infokus sering terkendala oleh jumlah infokus yang 

tersedia di sekolah. Selain media grafis, guru mata pelajaran Mengolah 

Makanan Kontinental juga menggunakan media asli/ tiruan dalam 

pembelajaran. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, selanjutnya perlu disampaikan beberapa saran 

untuk kesempurnaan pemanfaatan media pembelajaran sehingga diperoleh 

hasil belajar mengajar yang optimal. Saran-saran ini mudah-mudahan dapat 

berguna bagi kemajuan pengajaran Mata Pelajaran Pengolahan Penyajian 

Makanan Kontinental. 

1. Guru yang mengajar mata pelajaran Mengolah Makanan Kontinental perlu 

kiranya melakukan usaha yang maksimal dalam pemanfaatan media 

pembelajaran, hal ini perlu dilakukan mengingat besarnya peran media dalam 

penyampaian pesan pembelajaran. 

2. Pimpinan sekolah hendaknya memperhatikan ketersediaan media 

pembelajaran disekolah. Hal ini dapat dilakukan dengan cara membuat 

anggaran khusus untuk media pembelajaran. 

3. Dari hasil penelitian diketahui bahwa guru mata pelajaran Mengolah 

Makanan Kontinental tidak hanya memegang satu mata pelajarn saja, 

sehingga dalam penggunaan media guru  lebih memilih media yang praktis 

dan umum saja. Kepala sekolah perlu memperhatikan hal tersebut guna 

pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih baik. 
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4. Dalam penelitian ini, peneliti baru mengungkapkan secara umum tentang 

pemanfaatan media pembelajaran pada mata pelajaran Mengolah Makanan 

Kontinental, oleh sebab itu perlu kiranya peneliti lanjutan dapat 

mengungkap secara spesifik demi kemajuan pengajaran pada mata 

pelajaran Mengolah Makanan Kontinental. 
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